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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan Pembuatan video promosi kue tradisional Palembang yang telah 

dikerjakan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Video dengan metode Expository mampu memberikan kemudahan untuk 

memahami isi video karena gambar yang di tampilkan mengikuti narasi yang 

di bacakan di dalam video lebih mudah dimengerti karena memaparkan data-

data dengan dihiasi grafis dan audio yang menarik sehingga lebih cepat 

dicerna oleh penonton.  

2. Penggunaan model pengembangan ADDIE sangat membantu dalam proses 

perancangan video promosi kue Palembang ini, karena urut pekerjaanya 

terstruktur dan metode ini dapat di implementasikan dalam pembuatan video.  

 

Berdasarkan hasil Pengujian, wawancara terhadap Ahli makanan Palembang 

dan Ahli Videografi, maka dapat disimpulkan responden setuju bahwa: 

1. Video ini mudah dipahami dengan baik. 

2. Informasi yang di sampaikan video ini sudah benar. 

3. Video ini menarik dari segi gambar/grafis, warna, teks/tipografi, dan 

audio.  

4. Video ini bisa digunakan diberbagai media yang mendukung pemutaran 

video. 

5.2. Saran 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam proses perancangan video 

promosi ini. informasi yang di sampaikan tidak terlalu lengkap, diharapkan, akan 

ada yang membuat video kue tradisional Palembang ini lebih lengkap namun 

tetap menarik dan tidak monoton. 


